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MEMAHAMI GAGASAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
Oleh : Achmad Dardiri (Pengajar FIP UNY)

Pendahuluan

Dewasa ini, pembicaraan mengenai pendidikan multikultural di
Indonesia seolah-olah sedang laris manis dengan berakhirnya sentralisme
kekuasaan yang pada masa orde baru memaksakan “monokulturalisme”
yang hampir tumpang tindih dengan etnisitas. Pendidikan multikultural
seyogyanya memfasilitasi proses pembelajaran yang mengubah perpektif
monokultural yang esensial, penuh prasangka dan diskriminatif ke arah
perspektif multikulturalis yang menghargai keragaman dan perbedaan,
toleran dan sikap terbuka. Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah atau
akademik, kita yang berada di pendidikan tinggi tidak boleh terasing dari
perbincangan realitas multikultural, karena bila tidak disadari, jangan-
jangan dunia pendidikan turut andil dalam menciptakan ketegangan-
ketegangan sosial. Tulisan ini lebih dimaksudkan sebagai bentuk
sosialisasi konsep pendidikan multikultural yang elementer kepada
masyarakat yang peduli dengan dunia pendidikan dan nasib bangsa
ketimbang sebagai kajian yang mendalam dan kompleks.

Mengapa Pendidikan Multikultural itu Diperlukan?

Untuk menjawab pertanyaan pertama ini, kita dapat belajar dari
pengalaman sejarah masa lalu, baik dari bangsa-bangsa lain yang telah
lama mewacanakan dan memberlakukan pendidikan multikultural, maupun
dari pengalaman masa lain bangsa kita sendiri. Dari bangsa lain kita
memperoleh informasi bahwa bangsa-bangsa Eropa sebelum membentuk
koloni mereka di Amerika Utara, pendudukan di sana terdiri dari berbagai
macam suku yang berbeda bahasa dan budayanya. Tetapi, di mata Bangsa
Anglo-Sakson yang menyebarkan koloni di abad ke 17 itu, tanah di negara
baru itu ada kav.asan yang tak bertuan, dan bangsa-bangsa yang ditemui di
benua tersebut tak lebih dari makhluk primitif yang merupakan bagian dari
alam yang mesti ditaklukkan. Kaum puritan yang menjadi acuan utama
sebagian besar pendatang dari Inggris tersebut menganggap berbagai suku
bangsa yang diberi label secara generik dengan sebutan “Indian” itu tidak
lain adalah bangsa kafir pemuja dewa yang membahayakan kehidupan
komunitas berbasis agama tersebut. Di sini tampak bahwa pandangan
berperspektif tunggal yang datang dari budaya tertentu membutakan mata
terhadap realitas keragaman yang ada.

Di samping itu, pemaknaan secara negatif atas keragaman telah
melahirkan penderitaan panjang umat manusia. Pada saat ini, paling tidak
telah terjadi 35 pertikaian besar antar etnis di dunia; lebih dari 38 juta
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